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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh dosis inokulum dan 

lama fermentasi campuran kulit buah kopi dan ampas tahu dengan Phanerochaete 

chrysosporium terhadap persentase penurunan kandungan bahan kering, persentase 

peningkatan protein kasar dan persentase retensi nitrogen. Metode penelitian ini adalah metode 

eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 3 x 2 dengan 3 ulangan 

Faktor pertama, dosis inokulum yaitu: A1:4%; A2:7% dan A3:10% dari jumlah substrat. Faktor 

kedua, lama fermentasi B1:7 hari dan B2:10 hari. Peubah yang diamati adalah persentase 

penurunan bahan kering, persentase peningkatan protein kasar dan persentase retensi nitrogen. 

Hasil penelitian KBKATF yang diperoleh adalah pengolahan dengan dosis inokulum dan lama 

fermentasi memberikan pengaruh  terhadap peningkatan kualitas gizi dari produk fermentasi 

kulit buah kopi ampas tahu fermentasi dengan kapang Phanerochaete chrysosporium. 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah kualitas gizi KBKATF yang terbaik yaitu 

pada perlakuan A2B2 (dosis inokulum 7% dan lama fermentasi 10 hari) menghasilkan bahan 

kering 30.39%, protein kasar 58.78% dan retensi nitrogen 62.41 %.  
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